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Kata Kunci : Manajemen Kelas, Motivasi Belajar

Manajemen kelas merupakan suatu proses untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana kelas agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung
secara efektif dan efesien. manajemen kelas yang baik dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, namun permasalahan yang terjadi adalah Hal ini terlihat
dari pengaturan ruangan dan kondisi kelas belajar yang belum begitu baik.
Peletakan media pendidikan yang kurang strategis, sehingga tidak semua siswa
bisa melihatnya dengan mudah. Selain itu permasalahan manajemen kelas juga
tampak dari adanya beberapa bentuk interaksi di kelas yang kurang begitu baik,
Diantaranya kurang akrabnya guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
Terkait dengan kegiatan pembelajaran, masih ditemukan perilaku siswa yang
kurang kooperatif terhadap pembelajaran. Bahkan beberapa siswa kadang menjadi
pelopor kekacauan di kelas. tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah
manajemen kelas berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1
Manggeng, adapun metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Manggeng yang berjumlah 161
siswa, sampel yang digunakan yaitu seluruh sampel yang ada dalam populasi
dengan menggunakan rumus Yamane Isaac Dan Michael. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, data disajikan berdasarkan data dan diinterprestasikan
sesuai dengan kriteria indikator yang diukur, 1) tingginya Manajemen Kelas Di
SMP Negeri 1 Manggeng masuk dalam kategori tinggi (2,61-4) skor tingginya
sebesar 3.18. 2) tingginya Motivasi Belajar Di SMP Negeri 1 Manggeng masuk
dalam kategori tinggi (2,61-4) skornya tingginya sebesar 3.13, artinya manajemen
kelas termasuk dalam kategori tinggi. hal ini terlihar dari uji SPSS terhadap
variabel manajemen kelas yang menghasilkan nilai korelasi (r) sebesar 0,667
artinya sangat memberikan kotribusi terhadap motivasi belajar. Setelah dilakukan
tinjauan terhadap hipotesis koefesiensi korelasi yang di temukan 0,667 terdapat
hubungan signifikansi antara manajemen kelas terhadap motivasi belajar. Maka
dapat disimpulkan (H,) korelasi variabel X dan Y adalah signifikan, dengan
demikian diterima alternative (H,) yang menunjukkan adanya korelasi antara
pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1
Manggeng.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya yang berkualitas dapat diperoleh melalui pendidikan, Salah
satu pembentuk sumber daya manusia yang berkualitas adalah pendidikan formal.
Pendidikan formal merupakan wadah setiap individu mengenyam pendidikan
secara terstruktur. Pendidikan tersebut dilakukan melalui kegiatan belajar
mengajar oleh guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
yang sangat penting dalam proses pembelajaran hal tersebut dapat menunjukkan
bahwa keberhasilan tujuan pendidikan nasional dapat dilihat dari proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa itu sendiri.

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut untuk memahami
komponen-komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas.
Oleh karena itu guru dituntut untuk paham tentang filosofi dari mengajar dan
belajar itu sendiri. Mengajar tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan,
akan tetapi juga sejumlah perilaku yang akan menjadi kepemilikan siswa.

Secara sederhana,kelas dapat diartikan sebagai unit kerja terkecil disekolah
yang digunakan sebagai tempat untuk kegiatan belajar-mengaja.Kelas yang
didalamnya terdapat sekelompok orang yang sedang melakukan kegiatan belajar
bersama di bawah kepemimpinan seorang guru dilingkupi oleh berbagai
kondisi.Ada kondisi kelas yang diharapkan serta adapula kondisi kelas yang tidak
diharapkan.Kondisi kelas yang diharapkan adalah kondisi kelas yang mendukung

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Sementara kondisi kelas yang tidak



diharapkan adalah kondisi kelas yang tidak mendukung keberhasilan kegiatan
belajar-mengajar.

Manajemen kelas adalah keterampilan guru sebagai seorang leader
sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih
keberhasilan kegiatan belajar-mengajar. Sebagai seorang leader dikelas, guru
berupaya memotivasi peserta didik serta menanamkan nilai-nilai kebaikan yang
harus di yakini dan di aplikasikan oleh peserta didik. Sementara sebagai seorang
manajer dikelas, guru bertugas untuk mengelola sarana dikelas, mengelola
potensi peserta didik serta menggunakan teknologi dalam mengelola kelas agar
dapat melahirkan produktivitas kerja, efisiensi, tepat waktu (sesuai dengan
rencana pembelajaran), dan kualitas kegiatan belajar-mengajar.

Manajemen kelas yang baik dapat mengurangi kesempatan terjadinya
gangguan, kebosanan, serta meningkatkan Kketerlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Manajemen kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi
lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan
kemampuannya, dimana kegiatan prosesbelajar mengajar bisa berjalan secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan.
Lingkungan belajar yang baik akan mendukung peserta didik untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik pula. Sedangkan lingkungan kelas yang

tidak kondusif akan membuat peserta didik tidak nyaman dalam belajar, bahkan

'Novan Ardy Wijaya,Manajemen Kelas: Teori Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas Yang
Kondusif, (Jogjakarta :Ar-Ruzz Media,2013), h 48-65



memungkinkan untuk peserta didik melakukan hal-hal yang menyimpang dan
menimbulkan masalah-masalah dalam pembelajaran.?

Menurut Salman Rusydie, jika berbagai kegiatan manajemen kelas dapat
dilaksanakan dengan baik, tujuan manajemen kelas dapat tercapai.® Maka, ada dua
kemungkinan yang akan dialami oleh peserta didik sebagai indikator keberhasilan
manajemen kelas. Pertama, sebuah manajemen kelas dapat dikatakan berhasil jika
sesudah itu setiap peserta didik mampu untuk terus belajar dan bekerja. Peserta
didik tidak mudah menyerah dan pasif di saat mereka merasa tidak tahu atau
kurang memahami tugas yang harus dikerjakannya. Setidaknya, peserta didik
masih menunjukkan semangat dan gairahnya untuk terus mencoba belajar
walaupun mereka menghadapi hambatan dan masalah yang sangat sulit. Kedua,
sebuah manajemen kelas juga dapat dikatakan berhasil jika setiap peserta didik
mampu terus-menerus melakukan pekerjaan tanpa membuang-buang waktu
dengan percuma. Artinya, setiap peserta didik akan bekerja secepatnya supaya ia
segera dapat menyelesaikan tugas yang di berikan kepadanya. Hal ini akan
menjadikan peserta didik mampu menggunakan waktu belajarnya seefektif dan
seefisien mungkin.

Sebagai seorang leader di kelas, guru berupaya memotivasikan peserta
didik serta menanam nilai-nilai kebaikan yang harus di yakini dan diaplikasikan

oleh peserta didik, sementara sebagai seorang manajer dikelas, guru bertugas

’Dheni purwanti, manajemen kelas v sd se kecamatan danurejan, diakses pada tanggal
10 september dari situs:http:// eprints.uny.ac.id/ download/pdf.

* Salman Rusydie , Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2011).
h 29-32



untuk mengelola kelas agar dapat melahirkan produktivitas kerja, efesien, tepat
waktu, dan kualitas kegiatan belajar-mengajar.

Motivasi Belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.*
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan. Ibaratnya seorang guru itu menghadiri
suatu ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada materi yang diceramah maka
tidak akan mencamkan apa lagi mencatat isi ceramah tersebut, seseorang tidak
memiliki motivasi, kecuali kerena paksaan atau sekedar seremonial. Seorang
siswa yang memiliki intelegensi tinggi boleh jadi gagal karena memiliki motivasi
yang kurang, hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat. Bergayut
dengan ini maka kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkn
siswa, sebab mugkin saja guru tidak berhasil dalam memotivasi siswa yang
mampu membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat belajar, jadi

tugas guru bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi.

Dalam hal ini guru mempunyai tantangan besar mengenai bagaimana
mengendalikan perilaku peserta didik sehingga terlibat secara aktif dalam proses
belajar mengajar, mengkondisikan lingkungan kelas yang kondusif, membangun
interaksi kelas yang positif, mendorong peserta didik bertanggung jawab atas
perilakunya, dan mengembangkan keterampilan pengelolaan diri yang terkait
dengan kebiasaan kerja yang baik, serta mengembangkan perilaku sosial yang

positif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

* Sudirman , Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2007), h 73



Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Manggeng Yyang dilakukan
sebelum penelitian, ditemukan beberapa masalah terkait manajemen Kkelas
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari pengaturan ruangan belajar
yang belum begitu baik. Peletakan media pendidikan yang kurang strategis
sehingga tidak semua siswa bisa melihatnya dengan mudah. Selain itu
permasalahan manajemen kelas juga tampak dari adanya beberapa bentuk
interaksi di kelas yang kurang begitu baik, Diantaranya kurang akrabnya guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Terkait dengan kegiatan pembelajaran,
masih ditemukan perilaku siswa yang kurang kooperatif terhadap pembelajaran.
Bahkan beberapa siswa kadang menjadi pelopor kekacauan di kelas. Siswa
kadang memanfaatkan kelengahan guru untuk melakukan hal-halyang
menyimpang. Hal ini terlihat dari tidak kondusifnya suasana kelas saat guru tidak

ada.

Observasi yang dilakukan terhadap guru juga ditemukan bahwa terkadang
guru kurang memperhatikan kegiatan manajemen kelas, Guru beranggapan bahwa
manajemen kelas memang penting, namun terkadang sulit untuk melakukannya.
Ada beberapa kendala diantaranya memang sekolah belum bisa menyediakan
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga yang digunakan hanya
seadanya. Selain itu sebagian besar guru juga memang kurang sungguh-sungguh

melakukan manajemen kelas karena dinilai repot dan menyita waktu.

Tugas dan tanggungjawab seorang guru adalah mengelola pengajaran
(kelas) dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif, yang ditandai dengan

adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara dua subjek pengajaran yaitu guru



dengan siswa Jika seorang guru kurang pengalaman dalam mengelola kelas maka
serangkaian tujuan pembelajaran pun akan sulit dicapai. Pengelolaan kelas yang
baik akan menciptakan interaksi belajar mengajar yang baik, tujuan pembelajaran
pun akan mudah dicapai. Namun, mengelola kelas tidak semudah yang Kita
bayangkan perlu beberapa strategi dalam pelaksanaanya yang disesuaikan dengan
latar belakang masing-masing siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dari observasi maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Kelas
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Manggeng”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah Manajemen Kelas
Sangat Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1
Manggeng Abdya ?

C. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam peneliti ini adalah: Untuk Mengetahui
Apakah Manajemen Kelas Sangat Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar siswa
di SMP Negeri 1 Manggeng Abdya ?

D. Manfaat Penelitian

Adapun signifikan atau manfaat yang akan dapat diambil dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan
langsung serta memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh
selain di perguruan tinggi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para
pembaca dan beberapa pihak yang berkepentingan.

2. Manfaat Praktis

a. Bisa memberikan sumbangan pikiran dan perbaikan dalam mengelola
kelas dengan baik dan bisa memotivasi siswa

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi sekolah dalam
mengelola manajemen kelas yang baik .

E. Definis Operasianal

Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang

sedang di teliti dan petunjuk untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Adapun

defenisi operasional variabel penelitian diuraikan sebagai berikut :

a. Manajemen Kelas
Menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa manajemen kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar
atau yang membantu dengan maksud agar terciptanya kondisi yang optimal,
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.> Adapun
pengertian manajemen kelas dalam penelitian ini adalah mengelola atau mengatur
kelas yang kondusif dalam meningkatkan proses belajar mengajar yang efektif

dan efesien.

> Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif,
(Jakarta:Rajawali Pers, 1992), h 67



b. Motivasi
Menurut Noer Rohman Motivasi Adalah keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.®
Adapun pengertian motivasi dalam penelitian ini adalah mendorong siswa
menjadi lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
c. Belajar
Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku
yang baru, bakat pengalaman dan latihan."Menurut Slameto juga berpendapat
bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Adapun pengertian belajar dalam penelitian ini adalah mengubah tingkah laku
siswa dan mendorong siswa lebih aktif dalam memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya®.

® Noer Rahman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:Teras,2012), h 241.

’Oemar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan Belajar, (Bandung:Tarsito,2003), h 102.

8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h 2.



F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari kesamaan dengan orang lain, maka peneliti akan
mencantumkan penelitian terdahulu dari orang lain, yaitu: Atik Tri Handayani
dengan judul skripsi : “pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar
siswa di kelas IV SD Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 2014-2015".
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)mengetahui pengaruh pengelolaan kelas
terhadap motivasi belajar siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 4 Surakarta.
(2)mengetahui seberapa besar pengaruh pengelolaankelas terhadap motivasi
belajar siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Surakarta. Hasil penelitian
menunjukkan (1)pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Surakarta. Yang ditunjukkan
dengan uji hipotesis yang diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung > t
tabel yaitu 4,594 > 2,045 sedangkan perolehan dari uji linier adalah (0,000 < 0,05)
dan f hitung > f tabel dengan df (1, 30) a = 5%, maka (21, 102 > 4,17), (2) dari
hasil uji determinasi sebesar 0,413 menunjukkan bahwa pengelolaan kelas
berpengaruh cukup besar terhadap motivasi belajar di SD Muhammadiyah 4
Surakarta. Yang ditunjukan dengan hasil uji determinasi (r2) sebesar 0,413 artinya
bahwa besarnya pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar adalah
sebesar41,3 %, sedangkan 58,7 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuli Pratiwi dalam skripsinya
yang Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Manjemen Kelas Terhadap

HasilBelajar Siswa di Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 PedamaranOgan
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Komering Ilir”.Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk
mengetahui pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pedamaran, mengetahui faktor-faktor apa sajakah
yang mempengaruhi manajemen kelas dan hasil belajar siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pedamaran Ogan Komering Ilir. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi dan sampel adalah siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Pedamaran kelas VII yang berjumlah 37 siswa dan kelas VIII berjumlah
37 siswa. Menurut metodologi, jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data analisis
dengan rumus uji “t” untuk dua sampel besar yang satu sama lain saling
berhubungan penyajian data berupa data kelompok. Berdasarkan analisis uji “t”
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa t, (yaitu sebesar 3,12) adalah jauh lebih
besar dari tibaik dari taraf 5% sebesar (2,03) dan 1% sebesar (2,72). Yaitu 2,03 <
3, 12 > 2,72. Dengan demikian maka H, ditolak dan H, diterima. Berarti antara
variabel X dan Y terdapat pengaruhyang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara
manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri

1 Pedamaran Ogan Komering Hlir.?

’Yuli Pratiwi, Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Disekolah
Menengah Pertama Negeri | Pedamaran Ogan Komering lIlir, 2017, Diakses Pada Tanggal 31
Oktober 2018dari Situs: Https.Epit
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang akan peneliti tulis terdiri dalam beberapa
bab. Bab | pendahuluan, bab Il landasan teori/pustaka dan bab Il metode
penelitian. Bab-bab yang akan disajikan dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai

berikut:

Bab | adalah pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian, pada bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu menguraikan secara
berurutan kegiatan penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, Manfaat penelitian, kemudian ditutup dengan

sistematika penulisan.

Dalam Bab Il peneliti akan membahas tentang teori-teori yang berkaitan
dengan judul, yaitu: pengertian manajemen kelas, motivasi belajar siswa, dan

pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa

Bab Il mengenai uraian tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, uji prasyaratan data , tahapan penelitian dan

daftar pustaka.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Manajemen Kelas
1. Pengertian Manajemen Kelas
Istilah manajemen telah lahir dan diartikan oleh berbagai pihak dengan
perspektif yang berbeda,misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan,
ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, dan lain sebagainya. Masing-masing
memberikan pandangan yang berbeda sesuai dengan latar belakang pekerjaan
mereka. Manajemen sebagai sebuah istilah yang sering dipakai didunia bisnis

pada dasarnya juga dipakai untuk organisasi pendidikan pada umumnya.

Manajemen kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara situasi kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan bila terjadi
gangguan belajar dari siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain
manajemen kelas merupakan kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi kelas yang optimal dalam proses belajar mengajar. Manajemen kelas bagi
guru perlu dikuasai dan diterapkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

Manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan untuk mengembangkan
tingkah laku siswa yang tidak diinginkan dan mengurangi atau meniadakan
tingkah laku yang tidak diinginkan, mengembangkan hubungan interpersonal,
iklim sosio emosional yang positif serta mengembangkan dan mempertahankan

organisasi kelas yang efektif.*

'°Barnawi, Etika & Profesi Kependidikan. (Jogjakarta: Ar-Rzz Media,2012). h 233
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M. Sobry Sutikno menyimpulkan bahwa“ manajemen adalah serangkaian
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan
mengembangkan segala upaya didalam mengatur dan memberdayagunakan
sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi’***

Dari pengertian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen
secara umum adalah serangkaian proses pengarahan, perencanaan dan
pengendalian terhadap suatu kelompok untuk mencapai tujuan. Dengan demikian
manajemen kelas merupakan suatu perangkat prilaku penyelenggaraan proses

belajar mengajaragar sesuatu yang dikeloladapat berjalan dengan lancar dan

efisien di lingkungan kelas.

Adapun pengertian kelas memiliki dua pengertian yaitu:

1. Kelas dalam arti sempit yaitu ruangan yang dibatasi oleh empat
dinding tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses
pembelajaran.

2. Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan
bagian dari masyarakat sekolah yang sebagai kesatuan diorganisir
menjadi unit kerja secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai tujuan. Sedangkan
pengertian dari ruang kelas adalah kondisi fisik kelas yang akan
digunakan oleh guru bersama dengan siswanya dalam aktifitas
pembelajaran.*?

Pengertian manajemen kelas menurut Emmer, yang dikutif dalam buku
“sekolah efektif dan guru efektif” yang ditulis oleh Hasri Salfen mendefinisikan

“manajemen kelas sebagai perangkat perilaku dan kegiatan guru yang diarahkan

M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan Langkah Praktik Mewujudkan Lembaga
Pendidikan Yang Unggul.(Jakarta:Bumi Aksara,2008),h2

>’Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi
(Bandung: Alfabeta,2009). h.7
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untuk menarik perilaku siswa yang wajar, pantas, dan layak serta usaha dalam

meminimalkan gangguan”.*®

Selanjutnya menurut J.M Cooper mengemukakan lima pengelompokan
definisi manajemen kelas, yang dikutif dalam buku *“ manajemen kelas” yang
ditulis oleh Mudasir yaitu:

1. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan
ketertiban suasana kelas sebagai pandangan dalam mengontrol tingkah
laku.

2. Seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan kebebasan siswa
sebagai pandangan yang bersifat permisif kaitannya dengan tugas guru
dalam memaksimalkan kebebasan siswa.

3. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku siswa
yang diinginkan dan mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak
diinginkan.

4. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan interpersonal
yang baik dan iklim sosioemosional kelas yang positif sebagai pandangan
hubungan kegiatan interaksi belajar mengajar guru dengan siswa

5. Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan
organisasi yang efektif.**

2. Tujuan Manajemen Kelas
Manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang
nyaman sebagai tempat berlangsung kegiatan belajar-mengajar. Dengan demikian,
kegiatan tersebut akan dapat berjalan dengan efektif dan terarah sehingga
bertujuan belajar yang telah ditetapkan dapat tercapai demi terbentuknya sumber
daya manusia yang berkualitas. Menurut Salman Rusydie tujuan dari manajemen

kelas adalah sebagai berikut:*®

3Salfen Hasri, Sekolah Efektif dan Guru Efektif. (Yogyakarta: Aditya Media Printing
And Publising,2009), h. 41

“Mudasir,Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2011), h. 4

'> Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas (Yogyakarta:Diva Press,2011), h
.29-32
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Memudahkan kegiatan belajar bagi peserta didik

Guru dituntut untuk mampu mewujudkan kelas yang ideal bagi kegiatan
belajar-mengajar. Kelas sebagai lingkungan belajar harus mampu
mendukung peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya
semaksmal mungkin, tentunya sangat sulit bagi peserta didik untuk dapat
mengembangkan kemampuan potensinya dengan baik jika lingkungan
kelas tempat mereka belajar tidaklah mendukung.

. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya interaksi
dalam kegiatan belajar-mengajar

Dengan manajemen kelas yang baik, berbagai hambatan yang dapat
menghalangi terwujudnya interaksi dalam kegiatan belajar mengajar dapat
diatasi dengan mudah, sebagaimana kita ketahui kegiatan belajar mengajar
tidak selamanya berjalan dengan mulus sesuai dengan yang diharapkan,
baik yang berasal dari guru, peserta didik, maupun sarana belajar terdapat
didalam kelas.

Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar

Pada sebuah kelas yang ideal, didalamnya harus terdapat sarana ataupun
fasilitas mendukung kegiatan belajar mengajar, fasilitas tersebut sangat
urgent bagi peserta didik guna mempermudah mereka dalam menguasai
suatu materi. Tetapi, adakalanya penggunaan fasilitas yang semwarut
dapat menyebabkan suasana kelas menjadi tidak kondusif. Itulah sebabnya
manajemen kelas diperlukan untuk mengatur penggunaan fasilitas dengan
baik sehingga hal itu dapat mendukung dan memungkinkan peserta didik
belajar sesuai dengan fasilitas yang ada.

. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan berbagai latar
belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya

Karakter peserta didik disebuah kelas sangatlah beragam, beragaman
tersebut tentu dapat menimbulkan berbagai persoalan,jika guru tidak
mampu mengelolanya dengan baik, pada akhirnya hal itu dapat
menganggu kegiatan belajar-mengajar dikelas. Itulah sebabnya mengapa
manajemen kelas dibutuhkan guna membina dan membimbing peserta
didik sesuai dengan berbagai latar belakang sosial, ekonomi, budaya, serta
sifat-sifat individu peserta didik.

Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan potensi dan
kemampuan yang dimilikinya

Manajemen kelas pada dasarnya dapat menjadi sebuah fasilitas bagi para
peserta didik saat mereka belajar dikelas, dengan manajemen kelas yang
baik peserta didik dapat belajar sesuai dengan latar belakang potensi dan
kemampuan yang dimilikinya.

Menciptakan suasana sosial yang baik didalam kelas

Dengan

Dengan terciptanya suasana sosial yang baik didalam kelas maka kondisi
itu dapat memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan
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intelektual, emosional, sikap, serta apresiasi yang positif bagi para peserta
didik.

g. Membantu pserta didik agar dapat belajar dengan tertib.
Suasana kelas yang tertib adalah dambaan setiap guru. Ituah sebabnya

disekolah terdapat tata tertib sekolah dan dikelas juga biasanya terdapat
tata tertib sekolah dan dikelas.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan tujuan manajemen
kelas yang diharapkan adalah menciptakan disiplin kelas dan kemampuan guru
mengagendakan fasilitas yang dibutuhkan di dalam kelas. Keterampilan
manajemen merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondisi yang optimal jika terjadi gangguan. tujuan dari manajemen kelas adalah
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.

3. Prinsip-prinsip manajemen kelas

Masalah pokok yang dihadapi oleh guru, baik guru pemula maupun guru
yang sudah berpengalaman adalah manajemen kelas. Guru dapat menggunakan
manajemen kelas untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas untuk
mencapai  keberhasilan kegiatan belajar-mengajar secara efesien dan
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar. Setelah guru dapat memahami
konsep dasar manajemen kelas, hal itu tidak menjamin seorang guru dapat
mengelola kelas secara efektif. Sebab, dalam manajemen kelas terdapat prinsip-
prinsip mendasar yang juga harus dipahami dengan baik oleh guru.*®

1. hangat dan antusias

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses pembelajaran. Guru

yang hangat dan akrabpada anak didik selalu menunjukkan antusias
pada tugasnya.

' Novan Ardy Wijaya, Manajemen Kelas: Teori Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas Yang
Kondusif,..., h 73-85



17

2. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-bahan yang
menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk terus belajar.

3. Bervariasi
Penggunaan alat media, gaya mengajar guru, pola interaksi antara
gurudan siswa, meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran.

4. Keluwesan
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta
menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.

5. Penekanan pada hal-hal yang positif
Guru harus menekankan pada hal-hal positif dan menghindari
pemusatan perhatian pada hal-hal negatif.

6. Penanaman disiplin diri
Tujuan akhir dari  manajemen kelas adalah siswa dapat
mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya
menjadi teladan mengendalikan diri dan pelaksanaan tanggung jawab.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prinsisp yang perlu
diperhatikan dalam manajemen kelas dianataranya hangat dan antusias, tantangan,
bervariasi, keluwesan, penekanan pada hal-hal positif, serta penanaman disiplin
diri.

4. Kegiatan manajemen kelas

Manajemen kelas adalah proses pemberdayaan sumber daya baik material
elemen maupun human elemen didalam kelas oleh guru sehingga memberikan
dukungan terhadap kegiatan belajar siswa dan mengajar guru. Sebagai sebuah
proses maka dalam pelaksanaannya manajemen kelas memiliki kegiatan yang
harus dilakukan guru. Dalam manajemen kelas guru melakukan sebuah proses
atau tahapan-tahapan kegiatan yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi, sehingga apa yang dilakukannya merupakan satu kesatuan
yang utuh dan saling terkait. Selain itu bahwa dalam manajemen juga terkandung

maksud bahwa kegiatan yang dilakukan efektif mengenai sasaran yang hendak
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dicapai dan efesien tidak menghambur-hamburkan waktu, uang dan sumber daya
lainnya. Kegiatan manajemen kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis besar
terdiri dari :
1. Pengaturan siswa

Siswa adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan dikelas
yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan
kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai
subjek. Artinya siswa bukan barang atau objek yang hanya dikenal akan tetapi
juga merupakan objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.
Pergerakan yang terjadi dalam konteks percapaian tujuan tidak sembarang, artinya
dalam hal ini guru tetap memiliki proporsi yang besar untuk dapat membimbing,
mengarahkan dalam memandu setiap aktivitas yang harus dilakukan siswa. Oleh
karena itu pengaturan siswa adalah bagaimana mengatur dan menempatkan siswa
dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan perkembangan emosionalnya.
Siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai
dengan minat dan keinginannya.

2. Pengaturan fasilitas

Aktivitas dalam kelas baik guru maupun siswa dalam kelas
kelangsungan akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan
kelas. Oleh karena itu lingkungan fisik kelas berupa saran dan prasarana kelas
harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi, sehingga
harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik dari permulaan masa

kegiatan belajar mengajar sampai akhir masa belajar mengajar. Kriteria minimal
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meliputi aman, estetika, sehat, cukup, bermutu, dan nyaman, yang terpenting
bahwa dengan fasilitas yang minim dapat diatur dengan baik sehingga daya
gunanya lebih tinggi. Pengaturan fasilitas adalah kegiatan yang harus dilakukan
siswa, sehingga seluruh siswa dapat terfasilitas dalam aktivitasnya didalam kelas.
Pengaturan fisik kelas diarahkan untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa
sehingga siswa merasa senang, nyaman, aman dan belajar dengan baik.*’
B. Motivasi belajar siswa
1. Pengertian motivasi belajar siswa
Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.’®
Definisi motivasi belajar menurut Abdorrahman Gintings adalah sesuatu
yang menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi
pelajaran yang sedang diikutinya.™
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah
laku. Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh H. Djaali, motivasi
diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya

untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.”

YTim Dosen Adminidtrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia , Manajemen
Pedidikan (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 108-109

83udirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,..., h. 71

Y Abdorrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:
Humaniora,2008), h. 86

2 Dijaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet, Ke 3, h. 101
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Berdasarkan pada pengertian di atas dapat diatas dapat disimpulkan bahwa
secara harfiah motivasi berarti dorongan alasan, kehendak atau kemauan.
Sedangkan secara istilah motivasi adalah daya penggerak kekuatan dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu, memberikan
arah dalam mencapai tujuan, baik yang didorong atau diransang dari luar maupun
dalam dirinya.

Sebagai bantuan terhadap proses perkembangan sejak lahir dan seterusnya,
tingkahlaku manusia itu dipengaruhi oleh sekumpulan keinginan dan cita-cita
yang potensial yang bekerja sebagai pendorong dan penggerak dalam kegiatan-
kegiatan hidupnya.

2. Indikator Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberpa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator
motivasi belajar yang dijelaskan olehn Hamzah B. Uno dapat diklasifikasikan

sebagai berikut.?*

a. Faktor Internal

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Seseorang yang memiliki hasrat dan keinginan berhasil akan cenderung
untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa menunda
pekerjaan. Penyelesaian tugas semacam itu bukanlah karena dorongan dari
luar melainkan upaya pribadi, dia berani ambil resiko untuk menyelesaikan
tugasnya itu.

2! Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Gorontalo: Bumi Aksaran,2013)
h.23
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2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Seseorang yang memiliki motivasi belajar berarti didalam dirinya ada
dorongan yang menyebabkan dia ingin belajar. Karena sesuatu yang belum
diketahui itu akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka
mencari ilmu.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Dengan adanya harapan dan cita-cita masa depan yang harus dicapai
sehingga menimbulkan motivasi dan dorongan dari dalam diri untuk
belajar dan berusaha untuk melakukan yang terbaik demi tercapainya
tujuan atau cita-cita tersebut

b. Faktor Eksternal

1. Adanya penghargaan dalam belajar
Penghargaan dibutuhkan juga dalam belajar untuk memberikan motivasi
kepada sesorang.penghargaan dalam belajar dapat berupa hadiah, pujian,
nilai yang baik, dan lain-lain.

2. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Belajar dengan diikuti suatu kegiatan yang menarik seperti bernyanyi,
bercerita, menggunakan media, dan tidak menonton dapat meningkatkan
motivasi seseorang dalam belajar.
3. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang belajar dengan baik
Lingkungan belajar turut menjadi indikator dalam motivasi belajar, jika

lingkungan belajar kondusif motivasi belajar dapat meningkat dengan
baik.

3. Macam-Macam Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya dua macam faktor yang

mempengaruhinya, yaitu:

a. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang

membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin
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membaca, kemudian kalau dilihat dari tujuan melakukan kegiatan itu, maka yang
dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah ingin mencapai tujuan yang
terkandung didalam perbuatan belajar itu sendiri, yakni ingin mendapat
pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara

konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain, misalnya pujian atau ganjaran.

Siswa yang mempunyai motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi
tujuan orang yang terdidik, yang berpengetahuan yang ahli dalam bidang studi
tertentu.satu-satunya jalan untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai adalah
belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan atau sesuatu yang
diharapkan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan

tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu
besok paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga mendapat
pujian dan sanjungan dan lain-lain. Oleh karena itu, Motivasi intrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar di mulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan

dengan aktivitas.?

Kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi intrinstik maupun ekstrinsik

sangat diperlukan.motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan

*’Noer Rohman, Psikologi Pendidikan,..., h 254-255
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inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar. Perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi
adalah bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat,
dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai, hal ini guru harus hati-hati dalam
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik.
Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak
menguntungkan belajar siswa.
4. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar Siswa
Adapun beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar adalah sebagai berikut:

1. Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya, banyak
siswa belajar yang utama justru untuk melakukan dalam mencapai
angka/nilai yang baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai
ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. Angka-angka
yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.

2. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, karena hadiah untuk suatu
pekerjaan mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang
dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh
hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan
menarik bagi seorang siswa yang tidak memiliki bakat menggambar.

3. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa, memang unsur persaingan banyak dimanfaatkan
didalam dunia indusrti atau perdagangan, tetapi juga sangat baik
digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.

4. Ego-involment
Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri.

5. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan,
oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi



6.

24

Mengatahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa
grafik hasil belajar meningkat, maka akan ada motivasi pada diri siswa
untuk terus belajar dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian

Apabila ada siswa yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian. Dengan pujian yang tepat akan memupuk
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta
sekaligus akan membangkitkan harga diri.

Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi
untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

10. Minat

11.

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat, motivasi muncul karena
ada kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tepatlah kalau minat
merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan
lancar kalau disertai dengan minat.

Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, merupakan alat
motivasi yang sangat penting, dengan memahami tujuan yang harus
dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan
timbul gairah untuk terus belajar.”®

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Oemar Hamalik ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi, baik motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik diantaranya:

1.

2.

Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkahlaku
perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapai.

Sikap guru terhadap siswa di dalam kelas, guru yang bersikap bijak dan
selalu merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan
bermakna bagi kelas.

Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka
motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik

Suasana kelas juga berbengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada
motivasi belajar siswa.?*

2 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002) h.164

**0emar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,2003), h. 121
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C. Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa itu sangatlah
berpengaruh, dengan adanya manajemen kelas, maka proses belajar akan berjalan
dengan baik sesuai dengan bagaimana cara mengatur kelas dengan baik,maka
suasana belajar mengajar akan menyenangkan, dan gurupun akan ikut nyaman dan
senang dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswanya.
Ataupun sebaliknya jika dalam mengatur kelas tidak baik maka suasana belajar

tidak menyenangkan.

Motivasi untuk meraih  prestasi siswa merupakan salah satu prasyarat
yang amat penting dalam belajar. Salah satu faktor yang menentukan tinggi
rendahnya motivasi untuk berprestasi adalah lingkungan tempat proses
pembelajaran berlangsung. Kelas sebagai lingkungan tempat proses pembelajaran,
perlu dikelola dengan efektif dalam rangka menciptakan lingkungan kelas yang
kondusif. Hal ini merupakan tanggung jawab guru sebagai pihak pendidik untuk
mengatur manajemen kelas. Manajemen kelas pada penelitian ini adalah usaha
sadar guru untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis
yang mengarah kepada penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana dan alat
peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi dan kondisi proses belajar
mengajar dan pengaturan waktu sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan
tujuan kurikuler dapat tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
manajemen kelas mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hipotesis penelitian ini

adalah manajemen kelas mempengaruhi motivasi belajar siswa.



26

D. Kerangka Berpikir

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam
penelitian untuk menjawab pertanyaan.kerangka teori yang penulis jadikan
sebagai acuan dalam penelitian adalah konsep tentang pengaruh manajemen kelas

terhadap motivasi belajar siswa.
1. Manajemen kelas

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa manajemen kelas adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar atau
yang membantu dengan maksud agar terciptanya kondisi yang optimal, sehingga

dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.®

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa
manajemen kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada
seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan

pembelajaran.?®

Dari pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen
kelas merupakan upaya mengelola siswa didalam kelas yang dilakukan untuk
menciptakan dan mempertahankan suasana/kondisi kelas yang menunjang

program pengajaran dengan jalan menciptakan dan mempertahankan motivasi

>Syharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif
(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h 67

26Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h 173
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siswa untuk selalu ikut terlibat dan berperan serta dalam proses pendidikan

disekolah.
2. Motivasi Belajar

Menurut Noer Rohman Motivasi Adalah keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.
Adapun pengertian motivasi dalam penelitian ini adalah mendorong siswa

menjadi lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah
laku.?” Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh H. Djaali, motivasi
diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya

untuk melakukan aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.?

Berdasarkan pada pengertian di atas dapat diatas dapat disimpulkan bahwa
secara harfiah motivasi berarti dorongan alasan, kehendak atau kemauan.
Sedangkan secara istilah motivasi adalah daya penggerak kekuatan dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu, memberikan
arah dalam mencapai tujuan, baik yang didorong atau diransang dari luar maupun

dalam dirinya.

%’ Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya,..., h 1
*® Djaali, Psikologi Pendidikan,..., h 101
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3. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Atik Tri Handayani, tentang
“pengaruh pengelolaan kelas terhadapmotivasi belajar siswa” hasil penelitian
menunjukkan pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa, Yang ditunjukan dengan hasil uji determinasi(r2) sebesar 0,413 artinya
bahwa besarnya pengaruhpengelolaan kelasterhadapmotivasi belajar adalah
sebesar41,3 %,sedangkan 58,7 % sisanya dipengaruhioleh variabel lain yang tidak

diteliti.

Selanjutnya, penelitian sebelumnya mengenai yang dilakukan oleh Yuli
Pratiwi, tentang, “Pengaruh Manjemen Kelas Terhadap HasilBelajar Siswa” dari
hasilnya penelitiannya menunjukkan bahwa t, (yaitu sebesar 3,12) adalah jauh
lebih besar dari tbaik dari taraf 5% sebesar (2,03) dan 1% sebesar (2,72). Yaitu
2,03 < 3,12 > 2,72. Dengan demikian maka H, ditolak dan H, diterima. Berarti
antara variabel X dan Y terdapat pengaruhyang signifikan. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara
manajemen kelas terhadap hasilbelajar siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Pedamaran Ogan Komering Ilir.

Dari kedua hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan diatas, terdapat
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Akan tetapi dari
kedua peneltian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang
akan diteliti. Adapun permasalah yang terjadi di tempat penelitian Hal ini terlihat
dari pengaturan ruangan belajar yang belum begitu baik. Peletakan media

pendidikan yang kurang strategis sehingga tidak semua siswa bisa melihatnya
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dengan mudah. Selain itu permasalahan manajemen kelas juga tampak dari
adanya beberapa bentuk interaksi di kelas yang kurang begitu baik, Diantaranya
kurang akrabnya guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang dikemukan maka

kerangka konseptual sebagai berikut:

(n
Manajemen Motivasi Belajar (Y)
B h
Kelas(X) erpengaru >

Gambar 1

Skema pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa.

X = Variabel bebas (manajemen kelas) mencakup: menciptakan iklim belajar

yang tepat, mengatur ruang belajar, mengelola interaksi belajar-mengajar.

Y = Variabel terikat (motivasi belajar) mencakup: pilihan, keyakinan untuk

sukses, keuletan dalam berusaha.
E. Hipotesis penelitian

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk pertanyaan, adapun hipotesis penelitian ini.

Manajemen kelas  Motivasi Belajar
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ho: tidak terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar

siswa di SMP Negeri | Manggeng

h,: terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di

SMPNegeri I Manggeng
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BAB I11

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang ditempuh melalui proses
panjang. Dalam konteks ilmu sosial, kegiatan penelitian diawali dengan adanya
minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap munculnya fenomena tertentu
dan selanjutnya berkembang menjadi gagasan, teori dan pemilihan metode yang

sesuai.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubunannya. Proses pengukurannya adalah
bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan
hubungan yang fudamental antara pengamatan emperis dan matematis dari
hubungan-hubungan kuantitatif. Menurut Saifuddin Azwar “penclitian dengan
pendekatan kuantitatif, menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka)
yang diolah dengan metode statistik, pada dasarnya pendekatan kuantitatif ini di
lakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesa) dan
menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil, Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan

kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti”*°

»Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h 5
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang bersifat deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang
diteliti. Untuk itu perlu dihitung dengan menggunakan rumus statistik sederhana

yaitu rumus presentase.

B. Lokasi Penelitian
lokasi penelitian merupakan tempat yang diplih sebagai lokasi yang ingin
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. Sesuai
dengan judul, maka penulis menetapkan SMP Negeri 1 Manggeng

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi berasal dari bahasa population, yang berati jumlah penduduk.
Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer digunakan untuk
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
Menurut Burhan Bungin “populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum)
dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan,udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, sehingga objek-objek ini
dapat menjadi sumber data penelitian.*® Adapun populasi dalam penelitian ini

adalah 298 seluruh siswa SMP Negeri 1 Manggeng.

%% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 99.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono “sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.®® Sehingga semakin besar tingkat
kesalahan maka semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan sebaliknya,
semakin kecil tingkat kesalahan, maka akan semakin besar jumlah anggota sampel

yang diperlukan sebagai sumber data.

Berikut ini diberikan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu
yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan
10%. Rumus untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui

jumlahnya adala sebagai berikut.

g = A2 N.P.Q
T d2(N-1)+A2.P.Q

Dari rumus yang didapat untuk menentukan sampel yang telah kami
peroleh dapat di lihat dari tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu
dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Tabel penentuan jumlah sampel

menggunakan ketentuan menurut Sugiyono yang terlampir pada halaman 152.

Menurut tabel tersebut peneliti mengacu pada taraf kesalahan 5% dan
juga dari jumlah populasi penelitian, maka untuk jumlah sampel yang akan
diteliti, peneliti mengambil sampel sebanyak 161 orang siswa di SMP Negeri 1

Manggeng.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,(Bandung: Afabeta,
2009), h 176
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Angket
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk mencari data
langsung dari para siswa yang peneliti ambil sebagai sampel. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pengertian
metode angket menurut Surharsimi Arikunto “angket adalah pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”.*

Angket atau kuesioner dibedakan menjadi dua macam: vaitu
angket/kuesioner dengan item pertanyaan secara terbuka dan angket/ kuesioner
denga pertanyaan tertutup. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket atau
kuesioner tertutup yaitu menyediakan beberapa alternatif jawaban, yang cocok
bagi responden. Sehingga responden tinggal memilih dari jawaban yang paling

mendekati pilihan responden.

32 Surharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian: Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 151
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan instrumen dalam
bentuk cheklist yang diperoleh dari tanggapan responden yang berkenaan dengan
variabel manajemen kelas (X) dan variabel motivasi belajar siswa (Y). Dari tiap
variabel dikembangkan menjadi butir- butir instrument, melalui beberapa tahapan.
Dalam penelitian ini digunakan instrument pengambilan data berupa angket.
Instrument yang diambil dari skripsi dheni purwanti dengan judulManajemen
Kelas V SD Se Kecamatan Danurejan.®® dan skripsi Marhami dengan judul
skripsi Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMAN 2
Aceh Barat Daya, yang diadaptasi dengan hanya mengubah indeksnya. Instrumen

yang digunakan sebagai berikut:**

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Manajemen Kelas

No | Variabel Indikator Sub indikator

]

A Manajemen (1. Menciptakan iklim Mempraktekkan prinsip

kelas belajar yang tepat manajemen kelas

3. Mempraktekkan
keterampilan manajemen

kelas

4. Mempraktekkan
pendekatan

**Dheni purwanti, manajemen kelas v sd se kecamatan danurejan, diakses pada tanggal
10 september dari situs:http:// eprints.uny.ac.id/ download/pdf.

**Marhami, Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Sma Negeri 2
Aceh Barat Daya.
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Manajemen kelas

Mengurangi perilaku
disruptif
Meningkatkan motivasi

belajar siswa

Menciptakan hubungan

Interpersonal yang positif

dikelas
2. Mengatur ruangan Pengaturan tempat duduk
belajar peserta didik
Pengaturan media
pendidikan
. Pemberian aroma terapi
Pengaturan tanaman dan
tumbuh-tumbuhan
3.mengelola Mempraktekkan
interaksi belajar keterampilan bertanya
mengajar Mempraktekkan

keterampilan memberi

penguatan

Mengadakan variasi kelas

Mempraktekkan kerampilan
membukan dan menutup

pelajaran

Kerampilan membimbing

diskusi

Membangun diskusi yang
baik dikelas
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Motivasi Belajar

No

Variabel

Indikator

Sub indikator

Motivasi belajar

Pilihan

Tertarik pada mata

pelajaran tertentu

Rajin mencari informasi

pelajaran tertentu

Keyakinan untuk

sukses

Gambaran keberhasilan

Membuat rencana

Menyediakan waktu

Keuletan dalam
berusaha

Keberanian menghadapi

kegagalan

Kemampuan membangkit

kegagalan

Gigih terus berusaha kalau

usaha pertama gagal

F. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Menurut Subarsami Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.*®

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel

yang diteliti secara tepat. Uji validitas dilakukan pada seluruh instrumen yaitu

manajemen kelas dan motivasi belajar siswa.

%> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,..., h 178
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Angkah-langkah pembuatan instrumen yaitu dengan membuat Kisi-isi
pertanyaan yang telah ditetapkan pada setiap indikator, kemudian Kisi-Kisi
tersebut digunakan untuk menyusun item pertanyaan. Setiap item pertanyaan
diajukan ke para ahli. Cara tersebut dilakukan dengan meminta pertimbangan para

ahli untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis.

Relibitas menuju pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen

tersebut sudah baik.

G. Teknik Analisi Data
Data dianalisi dengan teknik deskriptif sehingga dihasilkan kesimpulan

untuk memahami Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa
di SMPNegeri 1 Manggeng. Data dikumpulkan dan dianalisi dengan mengambil
kecenderungan sentral dan menggunakan persentase. Setiap butir pertanyaan
mendapatkan skor terendah 1 dan skor tertinggi 4.

Analisis dilakukan menggunakan teknik triangulasi. Munurut Jonathan
Sarwono model triangulasi penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
sebagai pendekatan dalam penelitiannya, melakukan verifikasi dengan hasil
penelitian yang menggunakan pendekayan kualitatif atau sebaliknya.

Pemberian kriteria dari jawaban responden didasarkan pada skor yang
diperoleh dari jumlah skor tiap kelompok butir pertanyaan. Skor tertinggi masing-

masing butir pertanyaan diberi skor 4 dan skor terendah diberi skor 1.
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Kategorisasi kecenderungan untuk masing-masing komponen didasarkan

pada acuan berikut:

Tabel 3.3.Interpretasi Nilai-Nilai Rata-Rata

Skor Interpretasi
1 1-1,3 Rendah
2 1,31-2,6 Sedang
3 2,61-4 Tinggi

Sumber Angket
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Manggeng (ABDYA)

merupakan jenjang pendidikan menengah pertama pada pendidikan formal yang

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut. SMP Negeri 1 Manggeng (ABDYA) ini beralamat JIn. Pasar No. 4

Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya. Bangunan SMP Negeri 1

Manggeng merupakan gedung sendiri dengan bangunan permanen dan semi

permanen untuk lebih jelasnya gambaran tentang SMP Negeri 1 Manggeng dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Manggeng

Gambaran Umum

Keterangan

Nama Sekolah

SMP Negeri 1 Manggeng

Tahun Berdiri

1964

Akreditasi Sekolah

A

Alamat Sekolah

JIn. Pasar No. 4 Kecamatan
Manggeng Kabupaten Aceh
Barat Daya

Status Sekolah

Negeri

Waktu Belajar

Sehari Penuh (6 Hari/M)

Npsn 10104840
Kode Pos 23762
Luas Tanah 7,996 m*

Sumber:Tata Usaha SMPN | Manggeng
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Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Manggeng (ABDYA) juga

memiliki identitas seperti sekolah-sekolah lain pada umumnya. Pada tabel 4.1 di

atas sudah jelas dirincikan tentang madrasah agar

mengetahuinya.

1. Keadaan Pegawai/ Karyawan

mudah Kkita dapat

Tabel 4.2 jumlah pegawai/ karyawan SMP Negeri 1 Manggeng

No Status Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah

1. | Guru Tetap (PNS) 3 14 17

2. | Guru tidak Tetap (non PNS) 1 10 11

3. | Staf TU (PNS) 1 4 5

4. | Staf TU (non PNS) 2 1 3

5. Guru bakti i) 7 8

6. | Penjaga sekolah 1 - 1
Jumlah 9 36 45

Sumber:Tata Usaha SMPN | Manggeng

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Pertama

Negeri (SMPN) 1 Manggeng memiliki 45 jumlah tenaga pegawai dimana 9 orang

laki-laki dan 36 orang perempuan berdasarkan tugas peran masing-masing.

2. Siswa SMPNegeri 1 Manggeng

Tabel 4.3 jumlah siswa SMP Negeri | Manggeng

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa Total
Laki-laki Perempuan
1 Kelas VII 4 54 39 93




2 Kelas VIII 4 60 42 102
3 Kelas IX 4 69 34 103
Jumlah 12 183 115 298

Sumber:Tata Usaha SMPN | Manggeng

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Pertama

Negeri (SMPN) 1 Manggeng memiliki 298 jumlah siswa dimana 183 orang laki-

laki dan 115 orang perempuan.

3. Fasilitas SMPNegeri 1 Manggeng

Tabel 4.4 jumlah Fasilitas SMPNegeri | Manggeng

No Fasilitas Jumlah
1 | Ruang/kelas belajar 12
2 | Laboratorium 2
3 | Ruang keterampilan 1
4 | Ruang seba guna/aula 1
5 | Ruang kesenian 1
6 | Ruang kepala sekolah 1
7 | Ruang dewan guru il
8 | Ruang tata usaha 1
9 | Ruang kantin 3
10 | Ruang ibadah 1
11 | Kamar mandi (WC) 2

Sumber:Tata Usaha SMPN | Manggeng

Pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Pertama

Negeri (SMPN) 1 Manggeng memiliki 11 fasilitas dengan jumlah total ruang

sarana yang ada berjumlah 16.
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4. Karakteristik Responden
Adapun sampel dari penelitian ini berjumlah 161 orang siswa dengan

responden terbagi pada tabel 4.5 dibawabh ini.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden

Keterangan Kriteria Frekuensi Persentase
Pria 63 39,1%
Jenis kelamin Wanita 98 60,9%
Jumlah 161 100%

B. Hasil Penelitian

Dalam pembahasan hasil penelitian akan membahas tentang hasil
penelitian yang akan memberikan jawaban atas permasalahan, yang diteliti dan
membahas mengenai data-data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian

lapangan.

1. Analisis Angket

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai
pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1
Manggeng. Dalam penelitian ini penulis mengelompokkan tes atas dua bagian

utama yaitu: pengaruh manajemen kelas yang dilambangkan dengan X dan
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motivasi belajar siswa yang dilambangkan dengan Y. Angket mengenai pengaruh
manajemen kelas terdiri dari 30 butir pertanyaan dan motivasi belajar siswa yang
terdiri dari 30 butir pertanyaan yang mempunyai nilai bobot yang berbeda-beda.
Untuk pilihan jawaban SS mendapatkan 4, pilihan jawaban S mendapatkan 3,
pilihan jawaban TS mendapatkan nilai 2, dan pilihan jawaban STS mendapatkan

nilai 1.

Penyebaran angket dilakukan kepada 161 orang siswa di SMPNegeri 1
Manggeng. Adapun hasil peroleh nilai angket pengarun manajemen kelas dapat
dilihat pada lampiran 1. Dari lampiran 1, dapat dilihat jawaban responden yaitu
nilai yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban angket mengenai pengaruh
manajemen yang diberikan oleh siswa. Untuk angket motivasi belajar siswa dapat
dilihat pada lampiran 2, berdasarkan lampiran 2, para siswa mendapatkan nilai
yang bervariasi terhadap motivasi belajar siswa. Nilai diperoleh berdasarkan hasil

jawaban angket mengenai motivasi belajar yang diberikan oleh siswa.

2. Analisi Data Dan Pengujian Hipotesis

Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Berikut ini

merupakan paparan analisis data penelitian.

a. Tingkat pengaruh manajemen kelas di SMP Negeri 1 Manggeng

Tabel 4.6 Tingkat Manajemen Kelas

NO | Pernyataan SS S TS STS | SD Rata-Rata | Interprestasi
1 Guru kelas saya 130 31 - - 396 | 3,81 Tinggi
ramah dan 80,7% | 19,3%
bersemangat saat
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belajar

Guru kelas saya
memberikan
tantangan yang
menarik saat
pembelajaran
dikelas

61
37,9%

98
60,9%

1,2%

509

3,37

Guru kelas saya
menegur jika

muridnya tidak
disiplin dikelas

99
61,5%

54
33,5%

3,1%

1,9%

,651

3,55

Saat saya
mendapatkan nilai
bagus atau mampu
menjawab
pertanyaan dengan
benar, guru saya
memberikan pujian

92
57,1%

63
39,1%

3,1%

;569

3,55

Saat ada siswa yang
berperilaku tidak
baik, guru kelas
saya menegur, dan
jika ada siswa yang
sudah berbuat
keterlaluan guru
kelas saya
memberikan
hukuman

< 3
59,0%

55
34,2%

10
6,2%

6%

,643

3,52

Sebelum pelajaran
dimulai, guru kami
memastikan dulu
apakah kami sudah
siap belajar atau
belum, jika ada
yang masih ribut
dikelas guru kelas
saya menegurnya

71
44,1%

79
49,1%

5,0%

1,9%

,665

3,35

Kelas saya pengap

42
26,1%

69
42,9%

43
26,7
%

4,3%

,835

2,91

Saya nyaman
belajar didalam
kelas

61
37,9%

81
50,3%

15
9,3%

1,9%

7192

3,28

Saya ribut dikelas
pada saat jam
pelajaran

27
16,8%

64
39,8%

43
26,7
%

27
16,8
%

;960

2,57

10

Saya sering keluar
masuk kelas pada

17
10,6%

74
46,0%

49
30,4

21
13,0

,851

2,54
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saat pelajaran
sedang berlangsung

%

%

11

Saya bisa melihat
gambar/poster/medi
a pendidikan yang
ada dikelas dengan
mudah

53
32,9%

86
53,4%

12
7,5%

10
6,2%

,799

3,13

12

guru mengubah
formasi tempat
duduk siswa saat
pembelajaran

44
27,3%

78
48,4%

35
21,7
%

2,5%

71

3,01

13

Saat pembelajaran
dikelas, saya tidak
dapat mendengar
penjelasan guru
saya dengan jelas
karena suaranya
terlalu pelan

30
18,6%

86
53,4%

36
22,4
%

5,6%

, 784

2,85

14

Guru meninggalkan
ruangan kelas saat
siswa sedang kerja
kelompok sehingga
suasana kelas
menjadi
gaduh(ribut)

30
18,6%

86
53,4%

29
18,0
%

15
9,3%

,843

2,82

15

Saya selalu
melaksanakan jam
piket dan mengatur
kursi dan meja
dikelas

78
48,4%

76
47,2%

2,5%

1,9%

,639

3,42

16

Kelas saya
udaranya segar

60
37,3%

70
43,5%

2
16,8
%

2,5%

, 187

3,16

17

Saya malas
membersihkan
papan tulis

20
12,4%

65
40,4%

57
35,4
%

19
11,8
%

,859

2,53

18

Guru kelas saya
menggunakan
metode mengajar
yang bervariasi,
sehingga saya tidak
bosan dalam
mengikuti
pembelajaran

58
36,0%

92
57,1%

5,6%

1,2%

,625

3,28

19

Dikelas saya, jika
ada siswa yang
tidak bisa
mengerjakan tugas
dipapan tulis atau
tidak bisa

31
19,3%

92
57,1%

32
19,9
%

3,7%

,733

2,92
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menjawab
pertanyaan dari
guru pasti akan

dimarahi

20 | Cara mengajar guru | 47 98 13 3 ,648 | 3,17
kelas saya 29,2% | 60,9% | 8,1% | 1,9%
mengasyikkan dan
bervariasi, kadang
ceramah, diskusi,
kerja kelompok
ataupun praktek

21 | Saya bisa bergerak | 42 85 29 5 754 | 3,02
dengan bebas dan 26,1% |52,8% | 180 | 3,1%
leluasa dikelas %

22 | Guru kelas saya 82 72 6 1 ,602 | 3,46
mengarahkan 50,9% | 44,7% | 3,7% | 6%
tentang bagaimana
cara belajar dengan
baik

23 | Saat melakukan 72 82 7 574 | 3,40
diskusi kelompok , | 44,7% | 50,9% | 4,3%
guru berada dikelas
dan membimbing
kami

24 | Guru kelas saya 71 73 14 3 1711 SRSIS2
perhatian dan 441% | 45,3% | 8,7% | 1,9%
peduli pada saya

25 | Setiap hari, guru 33 75 47 6 ,790 | 2,84
kelas saya 205% | 46,6% | 29,2 | 3,7%
terlambat masuk ke %
kelas

26 | Saya mematuhi 72 78 9 2 ,649 | 3,37
semua peraturan 447% | 48,4% | 5,6% | 1,2%
yang ada dikelas

27 | Saya merasa 65 84 11 1 ,629 | 3,32
nyaman dengan 40,4% | 52,2% | 6,8% | 6%
kursi dan meja
yang saya tempati
dikelas

28 | Saya bisa melihat 69 82 9 1 ,618 | 3,36
papan tulis dengan | 42,9% | 50,9% | 5,6% | 6%
jelas

29 | Diakhir pelajaran, 59 97 4 1 ,557 | 3,33
guru 36,6% | 60,2% | 2,5% | 6%

menyampaikan
kesimpulan tentang
materi yang sudah
kami pelajari atau
meminta kami yang
menyimpulkannya.
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30

Diakhir pelajaran,
guru
menyampaikan
kesimpulan tentang
materi yang sudah
kami pelajari atau
meminta kami yang
menyimpulkannya.

73
45,3%

82
50,9%

3,1%

6%

,586

3,41

Rata-Rata
Keseluruhan

3,18

Tinggi

b. Tingkat Motivasi Belajar di SMPNegeri 1 Manggeng

Tabel 4.7 Tingkat Motivasi Belajar

NO

Pernyataan

SS

9

TS

STS

SD

Rata-Rata

Interprestasi

31

Saya ragu dengan
kemampuan yang
saya miliki dalam
memahami
penjelasan guru

36
22,4%

93
57,8%

24
149
%

8
5,0%

,758

2,98

Tinggi

32

Bila saya ditegur
oleh guru saya
tidak
menghiraukannya

27
16,8%

85
52,8%

35
21,7
%

14
8,7%

,829

2,78

33

Apabila ada
kesulitan dalam
belajar saya
berusaha mengatasi
masalah sendiri

95
34,2%

89
55,3%

14
8,7%

1,9%

677

3,22

34

Saya rajin
mengerjakan
pekerjaan (PR)
dirumah

70
43,5%

78
48,4%

11
6,8%

1,2%

,662

3,34

35

Saya telah
membuat jadwal
kegiatan dirumah,
sehingga saya
mengetahui kapan
saya harus belajar

69
42,9%

7l
44,1%

18
11,2
%

1,9%

,735

3,28

36

Saya selalu
bertanya kepada
guru mengenai
materi yang belum
saya pahami

56
34,8%

93
57,8%

5,6%

1,9%

,645

3,25

37

Saya lebih suka
pergi kekantin
sekolah dibanding
pergi

34
21,1%

60
37,3%

46
28,6
%

21
13,0
%

,955

2,66
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keperpustakaan
38 | Sayarajin 59 82 14 6 ,751 | 3,20
kesekolah terutama | 36,6% | 50,9% | 8,7% | 3,7%
mata pelajaran
yang saya sukai
39 | saya menghabiskan | 19 76 54 12 ,788 | 2,63
sebagian besar 11,8% | 47,2% | 335 | 7,5%
waktu belajar untuk %
bergosip dengan
teman
40 | Sebagian besar 20 87 40 14 7,97 | 2,70
waktu saya 124% | 54,0% | 24,8 | 8,7%
habiskan untuk %
bermain dan nonton
TV
41 | Saya lebih suka 16 95 27 23 ,847 | 2,65
nonton TV 9,9% |59,0% |16,8 | 14,3
dibandingkan % %
belajar
42 | Saya tidak 27 80 39 il5 848 | 2,74
memiliki jadwal 16,8% | 49,7% | 24,2 | 9,3%
belajar dirumah %
43 | Saya belajar sendiri | 67 76 15 3 711 | 3,29
tanpa diperintah 41,6% | 47,2% | 9,3% | 1,9%
oleh orang tua
44 | Saya menghindari 36 79 36 10 827 | 2,88
pelajaran yang saya | 22,4% | 49,1% | 22,4 | 6,2%
anggap sulit %
45 | Saya selalu pergi il 80 9 1 ,621 | 3,37
kesekolah dengan 441% | 49,7% | 5,6% | 6%
tepat waktu
46 | Meskipun saya tahu | 88 66 7 582 | 3,50
resiko kegagalan 54,7% | 41,0% | 4,3%
itu ada, saya tidak
takut
memperjuangkan
cita-cita saya
47 | Bagi saya yang 73 73 13 2 ,682 | 3,35
terpenting adalah 453% | 54,3% | 8,1% | 1,2%
mengerjakan soal
atau tugas tepat
waktu tanpa peduli
dengan hasil yang
akan saya peroleh
48 | Saya mengisi 66 73 20 2 , 720 | 3,26
waktu luang 41,0% |453% | 124 | 1,2%
dengan cara %
mengulangi
pelajaran sekolah
49 | Saya merasatidak | 32 76 41 12 ,845 | 2,80
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mampu
mnyelesaikan
setiap tugas mata
pelajaran yang
diberikan

19,9%

47,2%

25,5
%

7,5%

50

Saya suka
mengunjungi
perpustakaan
sekolah untuk
membaca buku
pelajaran

62
38,5%

84
52,2%

13
8,1%

1,2%

,663

3,28

o1

Saya mengikuti
setiap perlombaan
yang diadakan
disekolah untuk
menyalurkan
kreatifitas yang
saya milki

52
32,3%

95
59,0%

12
7,5%

1,2%

,632

3,22

52

saya tidak pernah
mencontoh jawaban
milik teman karena
saya percaya
dengan jawaban
soal saya

65
40,4%

86
53,4%

5,0%

1,2%

,630

3,33

53

Ketika ada
pelajaran yang saya
kurang pahami,
saya bertanya
kepada teman yang
lebih mengerti

53
32,9%

97
60,2%

10
6,2%

6%

,595

3,25

54

Saya memandang
bahwa hasil belajar
yang saya dapatkan
adalah kemampuan
saya sendiri

70
43,5%

86
53,4%

3,1%

,552

3,40

55

Saya senang jika
mendapatkan
penghargaan
disekolah

87
54,0%

61
37,9%

10
6,2%

1,9%

,697

3,44

56

Saya kurang
memperhatikan
pelajaran yang saya
tidak senangi

38
23,6%

75
46,6%

35
21,7
%

13
8,1%

872

2,86
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Saya percaya bisa
mengerjakan setiap
tugas yang
diberikan oleh guru

62
38,5%

86
53,4%

11
6,8%

1,2%

,648

3,29

58

Saya hadir tepat
waktu ketika
belajar pada mata

53
32,9%

90
55,9%

14
8,7%

2,5%

,694

3,19
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pelajaran yang saya

anggap gampang

59 | Saya menghabiskan | 59 99 3 516 | 3,35
banyak waktu 36,6% | 61,5% | 1,9%
untuk mengikuti
kegiatan

ekstrakulikuler
yang terkaidengan
pelajaran sekolah

60 | Saya senang 105 55 1 ,493 | 3,65
mencari informasi 65,2% | 34,2% | 6%
yang berhubungan
dengan pelajaran,
karena bisa
memperkaya ilmu
kita

Rata-Rata 3,13 Tinggi
Keseluran

Berdasarkan kedua tabeldiatas dapat dilihat bahwa manajemen kelas
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Manggeng,
hal ini dapat dilihat dari tabel 4.5 diatas manajemen kelas dengan jumlah nilai
rata-rata 3,18 dan pada tabel 4.6 motivasi belajar dengan jumlah nilai rata-rata
3,13, dimana manajemen kelas termasuk dalam kategori tinggi, yang diketahui

melalui uji SPSS windows versi 20

c. Uji prasyaratan data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Kkorelasi, sebelum
melakukan analisis data untuk mencari pengaruh antara variabel yang dipakai
untuk penelitian, dilakukan uji persyaratan analisis uji normalitas. Dan uji

linieritas data yaitu sebagai berikut:

1. Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan setelah tahap pengujian validitas dan

reliabilitas angket data penelitian, uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui
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apakah data yang terkumpul terdistribusi normal atau tidak. Suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf
signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam uji normalitas data,
jika data berdistribusi normal maka akan dianalisis dengan uji statistik parametrik,
sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal maka akan dianalisis dengan uji

statistik non parametrik.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik statistik
kolmogorov-smirnov. Persyaratan dari uji normalitas adalah jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau
tidak mengikuti garis diagonal , maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

Hasil pengujian normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 4.7 dibawah ini

Tabel 4.8 one-sample kolmogorov-smirnov

Variabel Nilai signifikan Keterangan
X-Y 0,998 Normal

a. Test distribution is normal
b. Calculated from data

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,998 > 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
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Uji linieritas data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan

variabel Y memiliki hubungan sebagai prasyaratan dalam analisi korelasi atau

regresi linier. Hasil uji linier dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini.

Tabel 4.9 linearity

Variabel

Nilai linearity

Keterangan

AT

0,210

Linearity

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk

deviation from linearity sebesar 0,210 > dari 0,05 maka data dinyatakan linear

atau dapat diartikan terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan Y

dan dapat diartikan bahwa manajemen kelas mempengaruhi terhadap motivasi

belajar siswa.

d. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyaratan penelitian, selanjutnya peneliti

melakukan uji hipotesis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan

menggunakan analisis korelasi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Uji

korelasi adalah membahas tentang hubungan antara variabel bebas X dan variabel

terikat .

Tabel 4.10 correlations

Variabel

Nilai pearson correlation

Keterangan

X-Y

0,667

Korelasi
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas peneliti melakukan penarikan kesimpulan
dengan merujuk pada dasar pengambilan keputusan uji korelasi. Berdasarkan nilai
signifikansi dari tabel diatas dapat diketahui antara manajemen kelas (X) dengan
motivasi belajar (Y) nilai signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05 yang berarti

nilai signifikansi sangat rendah.

Berdasarkan nilai korelasi (r) dari tabel diatas dapat diketahui nilai
pearson correlation antara manajemen kelas (X) dengan motivasi (Y) nilai
signifikansi sebesar 0,667 > dari 0,05 yang berarti nilai signifikansi sangat kuat
dengan manajemen kelas dapat dikatakan bahwa salah satu aspek yang

mempengaruhi motivasi belajar siswa.
C. PEMBAHASAN PENELITIAN
Berikut merupakan pembahasan penelitian yang diteliti oleh peneliti di
SMP Negeri 1 Manggeng.

1. pengaruh manajemen kelas di SMPNegeri 1 Manggeng

Menurut Barnawi yang menyatakan bahwa : Manajemen kelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara situasi kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikan bila terjadi gangguan belajar dari
siswa dalam proses belajar mengajar. *°

Dari teori diatas menjelaskan bahwa dalam manajemen kelas terdapat
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara situasi kondisi kelas yang
optimal. Hal ini terdapat pada sekolah — sekolah yang mana keterampilan seorang
guru dalam menciptakan suasana kelas dan kondisi yang baik, gunanya untuk

meningkatkan kenyamanan belajar siswa.

**Barnawi, Etika & Profesi Kependidikan. (Jogjakarta: Ar-Rzz Media, 2012). h 233
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Selanjutnya, Arikunto, menjelaskan bahwa manajemen kelas adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan pembelajaran yang
dimaksud untuk mencapai kondisi yang kondusif dan opimal sehingga
dapat terlaksananya kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan.®’

Dari teori diatas telah dikemukakan oleh Arikunto, guru harus mampu
bertanggungjawab dalam melakukan kegiatan pengelolaan kelas pada saat proses
pembelajaran sehingga tercapainya kondisi kelas yang kondusif dan opimal dan
dapat terlaksananya kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan, berdasarkan
temuan hasil yang ada di SMPNegeri 1 Manggeng bahwasanya pengaruh
manajemen kelas terlihat dari pengaturan ruangan belajar yang belum begitu baik,
Sehingga manajemen kelas perlu ditata dengan baik. Adapun sampel dari
penelitian ini berjumlah 161 orang siswa dengan responden terbagi laki-laki dan
perempuan, laki-laki berjumlah 63 orang siswa dan jumlah perempuan 98 orang
siswa di SMPNegeri 1 Manggeng. Tingkat pengaruh manajemen kelas dilihat
pada tabel 4.6 yang terdiri dari tiga indikator yaitu menciptakan iklim belajar yang
tepat, mengatur ruangan belajar, mengelola interaksi belajar mengajar. Ketiga
indikator tersebut diterapkan berdasarkan variabel manajemen kelas dan masuk
dalam kategori tinggi yang diketahui melalui uji SPSS windows versi 20.

2. Motivasi Belajar Siswa Yang Dimilki di SMPNegeri 1 Manggeng

Menurut Noer Rohman Motivasi Adalah keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu
dapat tercapai.*®

*’Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif,
(Jakarta:Rajawali Pers, 1992), h 67
**Noer Rahman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras,2012), h 241
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Dari teori diatas menjelaskan bahwa motivasi belajar terdapat dorongan
untuk melakukan sesuatu pada umumnya diarahkan untuk mencapai suatu tujuan,
sehingga motivasi dapat memberikan semangat yang luar biasa terhadap
seseorang untuk berprilaku dan memberikan arah dalam belajar.

Selanjutnya motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku. Menurut sumadi suryabrata, seperti yang dkutip oleh
Djaali, motivasi belajar diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan.

Dari teori diatas menjelaskan bahwa motivasi belajar mempunyai peranan
khas adalah dalam menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat dalam

belajar sehingga mendorong siswa untuk belajar dan menguasai materi pelajaran.

Berdasarkan temuan hasil yang ada disekolah SMP Negeri | Manggeng
maka dapat diketahui motivasi belajar dapat dilihat dari keadaan yang terdapat
dalam diri seorang siswa yang mendorong untuk melakukan proses belajar-
mengajar tertentu guna untuk pencapaian suatu tujuan. Adapun sampel dari
penelitian ini berjumlah 161 orang siswa dengan responden terbagi laki-laki dan
perempuan, laki-laki berjumlah 63 orang siswa dan jumlah perempuan 98 orang
siswa di SMP Negeri 1 Manggeng. Tingkat motivasi belajar dilihat pada tabel 4.7
yang terdiri dari tiga indikator yaitu pilihan, keyakinan untuk sukses, keuletan
dalam berusaha. Ketiga indikator tersebut diterapkan berdasarkan variabel
motivasi belajar dan masuk dalam kategori tinggi yang diketahui melalui uji SPSS

windows versi 20.

% Dijaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), Cet, Ke 3, h 101
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3. Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa di
SMPNegeri 1 Manggeng
Berdasarkan hasil uji korelasi (r) yang ada setelah peneliti melakukan
penelitian di SMP Negeri 1 Manggeng dapat diketahui bahwa pengaruh
manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Manggeng
yang menghasilkan nilai korelasi (r) sebesar 0,667 yang berarti signifikansi sangat
kuat. Hal ini terlihat dari hasil uji SPSS windows versi 20. Setelah dilakukan
tinjauan terhadap hipotesis koefesiensi korelasi yang di temukan 0,667 terdapat
hubungan signifikansi antara manajemen kelas terhadap motivasi belajar. Maka
dapat disimpulkan (H;) korelasi variabel X dan Y adalah signifikan, dengan
demikian diterima alternative (H,) yang menunjukkan adanya korelasi antara
pengaruh manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1

Manggeng.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam bab-bab
sebelumnya mengenai Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Motivasi Belajar
Siswa di SMP Negeri 1 Manggeng (ABDYA). Maka sebagai bab penutup dalam

penulisan ini, peneliti menarik beberapa kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengaruh manajemen kelas terhdap
motivasi belajar di SMP Negeri 1 Manggeng, diperoleh kesimpulan sebagali
berikut:
1. Manajemen kelas di SMPNegeri 1 Manggeng
Secara keseluruhan, manajemen kelas dilihat dari tingkat pengaruh
masuk dalam kategori tinggi (2,61-4) skor tingginya sebesar 3.18 yang
dianalisis pada program SPSS windows versi 20.
2. Motivasi belajar di SMP Negeri 1 Manggeng
Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa peserta didik memilki motivasi
yang baik, hal ini masuk dalam kategori tinggi (2,61-4) skornya
tingginya sebesar 3.13 yang dianalisis pada program SPSS windows
versi 20.
3. Dari hasil uji korelasi (r) yang ada setelah peneliti melakukan penelitian
di SMPNegeri 1 Manggeng dapat diketahui bahwa pengaruh manajemen

kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMPNegeri 1 Manggeng yang
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menghasilkan nilai korelasi (r) sebesar 0,667 yang berarti signifikansi
sangat kuat. Hal ini terlihat dari hasil uji SPSS windows versi 20. Setelah
dilakukan tinjauan terhadap hipotesis koefesiensi korelasi yang di temukan
0,667 terdapat hubungan signifikansi antara manajemen kelas terhadap
motivasi belajar. Maka dapat disimpulkan (H,) korelasi variabel X dan Y
adalah signifikan dengan demikian diterima alternative (H,) yang
menunjukkan adanya korelasi antara pengaruh manajemen kelas terhadap
motivasi belajar siswa di SMPNegeri 1 Manggeng.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan

berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta
implikasinya dalam upaya memberikan motivasi dan perhatiaan yang serius
terhadap pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1
Manggeng sudah baik, Dalam mengelola kelas guru harus mampu
bertanggungjawab dalam melakukan kegiatan pengelolaan kelas pada saat
proses pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dan sehingga
tercapainya  kondisi kelas yang kondusif dan opimal dan  dapat
terlaksananya kegiatan pembelajaran.diharapkan kedepannya sekolah
dapat lebih meningkatkan pengelolaan kelasnya, vyaitu dengan
penambahan hiasan dinding ataupun pajangan untuk ruang kelas dan dan

untuk memotivasi belajar siswa.
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2. peserta didik untuk lebih meningkatkan motivasi belajar dan guru mata
pelajaran hendaknya memberikan penguatan berupa penghargaan, pujian,
serta hadiah kepada peserta didik dalam belajar serta memberikan
rangsangan kepada peserta didik untuk lebih kreatif

3. Bagi kepala sekolah, kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada
guru berupa pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang
keterampilan dalam manajemen kelas yang baik melalui pelatihan yang
rutin dalam melakukan pengawasan serta evaluasi terhadap proses dan
hasil manajemen kelas yang telah diimplikasikan oleh guru.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang dapat
digunakan sebagai salah satu sumber data selanjutnya dan melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai faktor lainnya, variabel yang berbeda,
subjek yang lebih banyak karena masih banyak hal yang dapat digali lebih

mendalam.
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ANGKET PENELITIAN

ANGKET PENGARUH MANAJEMEN KELAS TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI | MANGGENG

Nama

Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

A. PETUNJUK UMUM
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan mempengaruhi nilai-
nilaimu disekolah. Jawablah sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesuai
pendapatmu maupun apa yang kamu alami. Setiap orang mempunyai jawaban
yang paling sesuai dengan dirimu, karena tidak ada jawaban yang salah. Bacalah
setiap nomor dengan cermat.

B. Petujuk khusus
Pilih salah satu jwaban dengan cara memberi tanda ceklis (V) pada kolom pilihan

jawaban yang tersedia.

Contoh menjawab:

Berilah tanda
Pertanyaan (pilih salah satu)
No.
SS | S |TS|STS
4 | 3 ]2 1
1. Guru kelas saya ramah dan J
bersemangat saat mengajar

Keterangan Jawaban:



SS : Sangat Setuju - STS : Sangat Tidak Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju

. Instrumen Manajemen Kelas

Pilihan Jawaban
Pertanyaan

ss| s |Ts| STS

Guru kelas saya ramah dan bersemangat saat belajar

Guru kelas saya memberikan tantangan yang
menarik saat pembelajaran dikelas

Guru kelas saya menegur jika muridnya tidak

disiplin dikelas

Saat saya mendapatkan nilai bagus atau mampu
menjawab pertanyaan dengan benar, guru saya

memberikan pujian

Saat ada siswa yang berperilaku tidak baik, guru
kelas saya menegur, dan jika ada siswa yang sudah
berbuat keterlaluan guru kelas saya memberikan

hukuman

Sebelum pelajaran dimulai, guru kami memastikan
dulu apakah kami sudah siap belajar atau belum, jika
ada yang masih ribut dikelas guru kelas saya

menegurnya

Kelas saya pengap

Saya nyaman belajar didalam kelas

Saya ribut dikelas pada saat jam pelajaran

Saya sering keluar masuk kelas pada saat pelajaran

sedang berlangsung

Saya bisa melihat gambar/poster/media pendidikan




yang ada dikelas dengan mudah

12. | guru mengubah formasi tempat duduk siswa saat
pembelajaran

13. | Saat pembelajaran dikelas, saya tidak dapat
mendengar penjelasan guru saya dengan jelas karena
suaranya terlalu pelan

14. | Guru meninggalkan ruangan kelas saat siswa sedang
kerja kelompok sehingga suasana kelas menjadi
gaduh(ribut)

15. | Saya selalu melaksanakan jam piket dan mengatur
kursi dan meja dikelas

16. | Kelas saya udaranya segar

17. | Saya malas membersihkan papan tulis

18. | Guru kelas saya menggunakan metode mengajar
yang bervariasi, sehingga saya tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran

19. | Dikelas saya, jika ada siswa yang tidak bisa
mengerjakan tugas dipapan tulis atau tidak bisa
menjawab pertanyaan dari guru pasti akan dimarahi

20. | Cara mengajar guru kelas saya mengasyikkan dan
bervariasi, kadang ceramah, diskusi, kerja kelompok
ataupun praktek

21. | Saya bisa bergerak dengan bebas dan leluasa dikelas

22. | Guru kelas saya mengarahkan tentang bagaimana
cara belajar dengan baik

23. | Saat melakukan diskusi kelompok , guru berada
dikelas dan membimbing kami

24. | Guru kelas saya perhatian dan peduli pada saya

25. | Setiap hari, guru kelas saya terlambat masuk ke kelas

26. | Saya mematuhi semua peraturan yang ada dikelas




27.

Saya merasa nyaman dengan kursi dan meja yang

saya tempati dikelas

28.

Saya bisa melihat papan tulis dengan jelas

29.

Diakhir pelajaran, guru menyampaikan kesimpulan
tentang materi yang sudah kami pelajari atau

meminta kami yang menyimpulkannya.

30.

Diakhir pelajaran, guru menyampaikan kesimpulan
tentang materi yang sudah kami pelajari atau

meminta kami yang menyimpulkannya.

B. Instrumen Motivasi Belajar
Pilihan Jawaban
No. Pertanyaan
SS| S | TS |STS

31 | Saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki

dalam memahami penjelasan guru
32. | Bila saya ditegur oleh guru saya tidak

menghiraukannya
33. | Apabila ada kesulitan dalam belajar saya berusaha

mengatasi masalah sendiri
34 | Saya rajin mengerjakan pekerjaan (PR) dirumah
35. | Saya telah membuat jadwal kegiatan dirumah ,

sehingga saya mengetahui kapan saya harus belajar
36. | Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi

yang belum saya pahami
37. | Saya lebih suka pergi kekantin sekolah dibanding

pergi keperpustakaan




38. | Saya rajin kesekolah terutama mata pelajaran yang
saya sukai

39. | saya menghabiskan sebagian besar waktu belajar
untuk bergosip dengan teman

40. | Sebagian besar waktu saya habiskan untuk bermain
dan nonton TV

41. | Saya lebih suka nonton TV dibandingkan belajar

42. | Saya tidak memiliki jadwal belajar dirumah

43. | Saya belajar sendiri tanpa diperintah oleh orang tua

44. | Saya menghindari pelajaran yang saya anggap sulit

45. | Saya selalu pergi kesekolah dengan tepat waktu

46. | Meskipun saya tahu resiko kegagalan itu ada, saya
tidak takut memperjuangkan cita-cita saya

47. | Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan soal
atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang
akan saya peroleh

48. | Saya mengisi waktu luang dengan cara mengulangi
pelajaran sekolah

49. | Saya merasa tidak mampu mnyelesaikan setiap tugas
mata pelajaran yang diberikan

50. | Saya suka mengunjungi perpustakaan sekolah untuk
membaca buku pelajaran

51. | Saya mengikuti setiap perlombaan yang diadakan
disekolah untuk menyalurkan kreatifitas yang saya
milki

52. | saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman
karena saya percaya dengan jawaban soal saya

53. | Ketika ada pelajaran yang saya kurang pahami, saya
bertanya kepada teman yang lebih mengerti

54. | Saya memandang bahwa hasil belajar yang saya

dapatkan adalah kemampuan saya sendiri




55. | Saya senang jika mendapatkan penghargaan
disekolah

56. | Saya kurang memperhatikan pelajaran yang saya
tidak senangi

57. | Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas yang
diberikan oleh guru

58. | Saya hadir tepat waktu ketika belajar pada mata
pelajaran yang saya anggap gampang

59. | Saya menghabiskan banyak waktu untuk mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler yang terkait dengan pelajaran
sekolah

60. | Saya senang mencari informasi yang berhubungan

dengan pelajaran, karena bisa memperkaya ilmu kita




LAMPIRAN 6 :UJI NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 161
Normal Parameters®® Mean 087
Std. Deviation 5,91858043
Absolute ,031
Most Extreme Differences  Positive ,024
Negative -,031
Kolmogorov-Smirnov Z ,396
Asymp. Sig. (2-tailed) ,998

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



LAMPIRAN 7 : UJI LINIERITAS DATA

ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 5204,616 35 148,703 | 5,011 | ,000
133,72
Linearity 3968,156 1 3968,156 ,000
Between Groups 7
ManajemenKelas * o
S ) Deviation from
Motivasibelajar ) ) 1236,459 34 36,366 ( 1,226| ,210
Linearity
Within Groups 3709,186 125 29,673
Total 8913,801 160




LAMPIRAN 8 : UJI HIPOTESIS

Correlations

X Y
Pearson Correlation 1 667"
X Sig. (2-tailed) ,000
N 161 161
Pearson Correlation 667" 1
y Sig. (2-tailed) ,000
N 161 161

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 9 : Foto- Foto Kegiatan Penelitian




Foto- Foto Sedang Membagikan Angket Kepada Siswa
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